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ABSTRAK
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau (DLHK) merupakan salah satu instansi
pemerintah yang berada di Provinsi Riau. Menurut Peraturan Gubernur Riau Nomor 42 Tahun
2019 tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau Tahun
2019-2024, DLHK memiliki tujuan untuk mewujudkan pembangunan infrastruktur daerah yang
merata, berwawasan lingkungan dan berkelanjutan di wilayah kota Pekanbaru. Dalam rangka
untuk memenuhi tujuan itu, maka DLHK membangun bank sampah sebagai salah satu upaya untuk
mengurangi masalah pencemaran lingkungan di wilayah kota Pekanbaru. Berdasarkan informasi
yang diperoleh dari DLHK Provinsi Riau, tercatat jumlah nasabah bank sampah DLHK yaitu
sebanyak 102 orang. Namun, proses transaksi pada bank sampah DLHK memiliki beberapa kendala
yang terjadi yaitu tidak memiliki prosedur pendaftaran. Selain itu proses pengolahan laporan
transaksi nasabah pada bank sampah DLHK seperti pencatatan data penimbangan sampah dan saldo
tabungan nasabah yaitu menggunakan program aplikasi Mircrosoft Excel, sehingga membuat staff
pegawai kewalahan karena memiliki banyak nasabah. Sistem bank sampah ini dirancang berbasis
web dengan menggunakan metode perancangan sistem yaitu metode Object Oriented Analysis
Design (OOAD). Sistem informasi ini nantinya dapat membantu mempermudah monitoring bagi
Kepala Seksi, mempercepat kerja admin dan mempermudah nasabah untuk mengetahui saldo
tabungan secara online. Sistem diuji menggunakan pengujian Blackbox Testing dengan tingkat
keberhasilan 100%, sedangkan dengan menggunakan User Acceptance Test (UAT) menghasilkan
77,6%.
Kata Kunci: Blackbox Testing, Bank sampah, Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi
Riau, Sistem Informasi, Unit Acceptance Testing.
x
DESIGN OF WEB BASED INFORMATION SYSTEM OF TRASH
BANK AT ENVIRONMENTAL SERVICES AND FORESTRY
DEPARTMENT IN RIAU PROVINCE
INGGAR WANGI RAHARDINI
NIM: 11353203723
Date of Final Exam: February 08th 2021
Graduation Period:
Department of Information System
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru
ABSTRACT
The Riau Province Environment and Forestry Service (DLHK) is one of the government agency
located in Riau Province. According to the Regulation of the Governor of Riau Number 42 of
2019 concerning Strategic Plans for Regional Apparatus in the Riau Provincial Government for
2019-2024, DLHK has the aim of realizing equitable, environmentally sound and sustainable
regional infrastructure development in the city of Pekanbaru. In order to meet this goal, DLHK
built a trash bank as an effort to reduce environmental pollution problems in the city of Pekanbaru.
Based on information obtained from DLHK Riau Province, there were 102 DLHK trash bank
customers. However, the transaction process at DLHK trash bank has several obstacles, namely it
does not have a registration procedure. In addition, the processing of customer transaction reports
at the DLHK trash bank, such as recording trash weighing data and customer savings balances with
using Microsoft Excel application program, it makes staff employees to be overwhelming because
they have many customers. The trash bank system is designed on a web basis using a system design
method, namely the Object Oriented Analysis Design (OOAD) method. This information system will
help facilitate monitoring for Section Heads, speed up admin work and make it easier for customers
to find out their savings balances online. The system was tested using the Blackbox Testing with a
success rate of 100%, while using the User Acceptance Test (UAT) resulted in 77.6%.
Keywords: Blackbox Testing, Environment and Forestry Service of Riau Province, Information
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Sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber
hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis yang be-
rasal dari sampah rumah tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, rumah sakit,
pasar dan sebagainya (Hasibuan, 2016). Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008,
sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam
yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat
dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan
dibuang ke lingkungan (Kusminah, 2018).Sampah dibedakan menjadi sampah or-
ganik atau sampah basah yaitu berupa sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran
dan rempah-rempah termasuk sisa buah yang dapat mengalami pembusukan se-
cara alami. Kemudian sampah anorganik atau sampah kering berupa logam, besi,
kaleng, plastik, karet dan botol yang tidak dapat mengalami pembusukan secara
alami (Hasibuan, 2016).
Setiap saat masyarakat selalu menghasilkan sampah baik sampah organik,
anorganik maupun bahan beracun atau berbahaya. Jadi penanganan sampah yang
kurang optimal tentunya akan menimbulkan berbagai permasalahan seperti ban-
jir, penyakit, sanitasi lingkungan yang memburuk, turunnya kandungan organik la-
han pertanian dan mempercepat terjadinya pemanasan global (Tamyiz, Hamidah,
Widiyanti, dan Rahmayanti, 2018). Walaupun kita tidak hidup diwilayah pesisir dan
dekat limbah industri yang membahayakan perairan laut, namun tingginya pertum-
buhan penduduk menyebabkan banyak hasil limbah rumah tangga yang tidak dapat
diolah dengan semestinya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa, kerusakan ling-
kungan yang disebabkan oleh limbah rumah tangga lebih besar daripada kerusakan
yang disebabkan oleh limbah industri ((Hasibuan, 2016).
Volume sampah yang kian meningkat juga menjadi suatu persoalan bagi ko-
ta karena keterbatasan tempat pembuangan sampah akhir atau Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) yang ada diwilayah kota Pekanbaru (Monice dkk., 2016). Kota Pekan-
baru memiliki 1 TPA yaitu TPA Muara Fajar yang terletak di Jl. Bunga Raya RT
01/ RW 03, Kelurahan Muara Fajar, Kecamatan Rumbai Pesisir dengan luas sekitar
8,6 Hektar (Rielasari dan SD, 2018). Seluruh sampah yang ada dari 12 kecamatan
kota Pekanbaru yaitu kecamatan Tampan, Payung Sekaki, Bukit Raya, Marpoy-
an Damai, Tenayan Raya, Lima Puluh, Sail, Pekanbaru Kota, Sukajadi, Sinapelan,
Rumbai dan Rumbai Pesisir semuanya diangkut ke TPA Muara Fajar (Monice dkk.,
2016).
Maka untuk mengatasi masalah tersebut sesuai dengan Peraturan Daerah
Kota Pekanbaru No. 8 Tahun 2014, Kementrian Lingkungan Hidup melakukan
pengembangan Bank Sampah sebagai upaya untuk mengurangi sampah yang a-
da diperkotaan. Sehingga masyarakat dapat dengan bijak mengelola sampah
rumah tangga dan penumpukan yang ada di TPA juga menjadi semakin berku-
rang (Efendi, Bakhri, dan Mursi, 2018). Bank Sampah sebagaimana Bank Kon-
vensional yaitu melakukan transaksi dengan menggunakan sampah sebagai nilai
tukar pengganti uang jadi, sistem yang managemennya yaitu mengumpulkan sam-
pah dan meningkatkan nilai sampah tanpa harus menumpuk sampah (Lampiran A).
Bank Sampah merupakan suatu unit pengolahan sampah yang di dalamnya terda-
pat proses daur ulang sampah-sampah dari jenis non organik maupun pengomposan
untuk jenis sampah organik (Rielasari dan SD, 2018). Sejauh ini, Bank Sampah
telah berkembang sebanyak 78 bank dan pelaksanaannya dilaksanakan dipemuki-
man masyarakat, sekolah dan perguruan tinggi yang seluruhnya tersebar pada 12
kecamatan wilayah Kota Pekanbaru (Efendi dkk., 2018).
Bank Sampah DLHK merupakan salah satu Bank Sampah yang ada diko-
ta Pekanbaru yang beralamatkan pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
tepatnya di Jl. Jendral Sudirman, No. 468, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Bank
Sampah DLHK sudah ada sejak tahun 2017 setelah adanya Peraturan Menteri No.
13 tahun 2012 mengenai program Bank Sampah serta pedoman pelaksanaan 3R
melalui Bank Sampah (Lampiran A). Program 3R merupakan upaya pemerintah
dalam pengelolaan sampah secara terpadu, dimana penanganannya dilakukan de-
ngan pendekatan Reduce (segala aktifitas yang dapat mengurangi sampah), Reuse
(penggunaan kembali sampah yang layak pakai) dan Recycle (mengolah kembali
sampah menjadi produk baru) (Rielasari dan SD, 2018). Bank Sampah ini meru-
pakan salah satu bank sampah yang dikelola khusus oleh DLHK Provinsi Riau yang
didirikan dengan tujuan agar timbunan sampah di TPA menjadi berkurang, men-
didik dan merubah pola pikir masyarakat agar peduli terhadap lingkungan, men-
gajarkan cara untuk memilah sampah agar sampah dapat dikelola menjadi lebih
baik dan menjadikan Kota Pekanbaru sebagai kota hijau atau kota yang bersih dari
sampah (Lampiran A). Pada tahun 2017 sampai tahun 2019 tercatat bahwa nasabah
Bank Sampah DLHK berjumlah sebanyak 102 orang.
Sedangkan untuk transaksi, prosesnya pada dasarnya hampir sama dengan
bank pada umumnya yaitu menabung dan menarik dana dari sebuah bank, akan
tetapi yang ditabung bukanlah uang melainkan sampah. Jenis tabungan yang diter-
ima oleh DLHK adalah aneka sampah rumah tangga berupa sampah non-organik
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atau sampah kering. Rincian jenis sampah yang bisa ditabung pada DLHK yaitu
Kantong Kresek, Botol Kaca, Tempat Telur, Aqua Botol, Aqua Gelas, Kaleng Cat/
Roti/ Susu, Karah, Monti, Besi, Impek, Kaleng Alma, Mit/ Duplek, Kertas HVS,
Buku Bekas/ Tulis, DVD Bekas, Karung dan Karton. Adapun proses menabungnya
yaitu nasabah terlebih dahulu memilah sampah, setelah itu ditimbang oleh pihak
pegawai Bank Sampah DLHK, kemudian data penimbangan yang diperoleh dicatat
kedalam buku rekening tabungan. Bentuk tabungan dikonversikan kedalam bentuk
uang yang nantinya dapat dicairkan dan diambil oleh nasabah setelah beberapa bu-
lan menabung. Nasabah Bank Sampah DLHK juga diharuskan menitipkan buku
tabungannya ke pihak bank untuk pencatatan transaksi oleh pegawai. Oleh karena
itu, jika ingin mengetahui jumlah saldo nasabah harus melihat buku tabungan ke
DLHK.
Hal ini tentunya kurang efektif karena nasabah tidak dapat setiap saat
mengetahui jumlah saldo tabungan dan mengakibatkan akses informasi antara
nasabah dengan pihak bank juga menjadi terbatas. Adapun proses pencatatan buku
tabungan masih menggunakan cara manual sehingga jika terjadi kehilangan kertas
atau buku tabungan, pegawai akan mengalami kesulitan karena tidak adanya backup
data untuk menanggulangi data dari nasabah maupun jumlah tabungannya. Selain
itu dalam hal penghapusan, pengeditan data tabungan dan dalam pembuatan lapo-
ran sering mengalami kendala seperti kesalahan data dan proses perhitungan. Se-
lain itu, sarana informasi kepada masyarakat juga terbatas dikarenakan Bank Sam-
pah DLHK belum mempunyai sistem yang terkomputerisasi sehingga lebih banyak
masyarakat yang tidak memilah sampah dan tidak menabung dibank sampah. Ole-
h karena itu dibutuhkan suatu sistem yang terkomputerisasi agar dapat membantu
DLHK dalam pendataan nasabah bank sampah, proses pendaftaran nasabah, pela-
poran penimbangan setiap bulannya, akses informasi antara nasabah dan pihak kan-
tor pun juga semakin mudah serta penyampaian informasi kepada masyarakat juga
menjadi lebih luas.
Dari uraian latar belakang diatas, dapat diambil topik penelitian yaitu
melakukan perancangan Sistem Informasi Bank Sampah Berbasis Web pada Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau.
1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah yang akan
dibahas pada penelitian ini yaitu bagaimana membangun perancangan Sistem In-
formasi Bank Sampah Berbasis Web pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Provinsi Riau sebagai alat penunjang dalam memberikan informasi mengenai Bank
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Sampah Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:
1. Sistem informasi ini memuat tentang proses pendataan tabungan nasabah,
pendaftaran nasabah, pendataan penimbangan sampah Bank Sampah
DLHK.
2. Sistem informasi ini dirancang pada Bank Sampah Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Provinsi Riau.
3. User dari sistem ini adalah admin, kepala seksi dan nasabah.
4. Data yang diambil yaitu data nasabah dari tahun 2018-2019 pada Bank Sam-
pah Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau.
5. Sistem informasi Bank Sampah ini dirancang dengan menggunakan bahasa
pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) dengan MySQL sebagai basis-
datanya.
6. Tahapan pengembangan sistem yang akan dilakukan yaitu metode waterfall
berupa Requirements Analysis, System and Software Design, Implementa-
tion, and Integration and System Testing.
7. Analisa dan perancangan sistem menggunakan metode Object Oriented
Analysis and Design (OOAD) dan dengan menggunakan diagram Unified
Modeling Language (UML) sebagai bahasa pengembangan perangkat lu-
nak pada pemodelan OOAD yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram,
Class Diagram and Sequence Diagram.
8. Pengujian sistem menggunakan Black-box Testing dan User Acceptance
Test.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini yatu
sebagai berikut:
1. Untuk membangun sistem informasi Bank Sampah Dinas Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau berbasis web.
2. Memudahkan pegawai dalam menginput data nasabah, data jenis sampah,
data penimbangan dan data tabungan.
3. Memudahkan nasabah melakukan pendaftaran dan melakukan pengecekan
saldo tabungan dan saldo penarikan pada sistem.
4. Memudahkan Kepala Seksi dalam melakukan pengawasan, pemantauan dan
pengontrolan terhadap seluruh data transaksi bank sampah pada Dinas Ling-
kungan Hidup dan Kehutanan.
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1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Memberikan kemudahan pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Provinsi Riau mengenai penyampaian informasi kepada nasabah serta
memudahkan pegawai untuk mendata nasabah yang menabung di Bank
Sampah dan menginput data penimbangan sampah.
2. Memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk melakukan pendaftaran
secara online dan mengetahui saldo tabungan seperti melihat jumlah pe-
narikan dan sisa saldo terakhir.
3. Membantu kepala seksi dalam melakukan pengawasan, pemantauan dan
pengontrolan terhadap seluruh data transaksi bank sampah pada Dinas Ling-
kungan Hidup dan Kehutanan
4. Membantu Instansi untuk menarik masyarakat agar dapat menabung sam-
pah di Bank Sampah dan memberikan pelayanan yang baik kepada
masyarakat agar terciptanya lingkungan hijau dan bersih khususnya kota
Pekanbaru.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) sistem informasi; (2) bank
sampah; (3) web; (4) ooad; (5) uml; (6) waterfall; (7) xampp; (8) php; (9) mysql;
(10) blackbox testing; (11) penelitian terdahulu; (12) dinas lingkungan hidup dan
kehutanan.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) metodologi penelitian; (2)
langkah-langkah metodologi penelitian.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem berjalan; (2)
analisa sistem usulan; (3) perancangan sistem usulan; (4) rancangan antarmuka.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) implementasi sistem; (2)
pengujian sistem; (3) pengujian user acceptance test.
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BAB 6. PENUTUP





Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data
dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai
(Abdul, 2003). Sistem informasi adalah suatu data yang dihimpun, dikategorikan,
dan diproses sampai menjadi satu kesatuan informasi yang saling berkesinambun-
gan satu sama lain dan saling mendukung sampai menjadi sebuah informasi yang
bermanfaat bagi si penerimanya (Faizal dan Putri, 2017). Sistem informasi meru-
pakan gabungan dari orang, hardware, software, jaringan komunikasi, sumber daya
data dan kebijakan dan prosedur yang menyimpan, mengumpulkan (mendapatkan
kembali), memproses dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengam-
bilan dan pengontrolan keputusan dalam suatu organisasi (Doharma dkk., 2018).
Jadi berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
adalah kumpulan data yang terintegritasi dan saling melengkapi dengan meng-
hasilkan output yang baik guna untuk memecahkan masalah dan pengambilan kepu-
tusan.
Adapun komponen sistem informasi Doharma dkk. (2018) yaitu sebagai
berikut:
1. Perangkat keras (hardware) yaitu mencakup peranti- peranti fisik komputer
dan printer.
2. Perangkat Lunak (software) atau program yaitu sekumpulan instruksi yang
memungkinkan peranmgkat keras untuk dapat memproses data.
3. Prosedur yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pem-
prosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.
4. Orang atau manusia yaitu semua pihak yang bertanggung jawab dalam pe-
ngembangan sistem informasi, pemprosesan dan penggunaaan keluaran sis-
tem informasi.
5. Basis data (database) yaitu sekumpulan table, hubungan dan lain-lain yang
berkaitan dengan penyimpanan data.
6. Jaringan komputer dan komunikasi data yaitu sistem penghubung yang me-
mungkinkan sesumber (resources) dipakai secara bersama atau diakses oleh
sejumlah pemakai.
2.2 Bank Sampah
Bank Sampah merupakan suatu unit pengolahan sampah yang di dalamnya
terdapat proses daur ulang sampah-sampah dari jenis non organik maupun pengom-
posan untuk jenis sampah organik (Rielasari dan SD, 2018). Sejauh ini, Bank
Sampah telah berkembang sebanyak 78 bank dan pelaksanaannya dilaksanakan
dipemukiman masyarakat, sekolah dan perguruan tinggi yang seluruhnya tersebar
pada 12 kecamatan wilayah Kota Pekanbaru (Efendi dkk., 2018). Bank Sampah
sebagaimana Bank Konvensional yaitu melakukan transaksi dengan menggunakan
sampah sebagai nilai tukar pengganti uang jadi, sistem yang managementnya yaitu
mengumpulkan sampah dan meningkatkan nilai sampah tanpa harus menumpuk
sampah (Lampiran A).
Bank Sampah DLHK merupakan salah satu Bank Sampah yang ada diko-
ta Pekanbaru yang beralamatkan pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
tepatnya di Jl. Jendral Sudirman, No. 468, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Bank
Sampah DLHK sudah ada sejak tahun 2017 setelah adanya Peraturan Menteri No.
13 tahun 2012 mengenai program Bank Sampah serta pedoman pelaksanaan 3R
melalui Bank Sampah (Lampiran A). Program 3R merupakan upaya pemerintah
dalam pengelolaan sampah secara terpadu, dimana penanganannya dilakukan de-
ngan pendekatan Reduce (segala aktifitas yang dapat mengurangi sampah), Reuse
(penggunaan kembali sampah yang layak pakai) dan Recycle (mengolah kembali
sampah menjadi produk baru) (Rielasari dan SD, 2018). Bank Sampah ini didirikan
dengan tujuan agar timbunan sampah di TPA menjadi berkurang, mendidik dan
merubah pola pikir masyarakat agar peduli terhadap lingkungan, mengajarkan cara
untuk memilah sampah agar sampah dapat dikelola menjadi lebih baik dan men-
jadikan Kota Pekanbaru sebagai kota hijau atau kota yang bersih dari sampah (Lam-
piran A). Pada tahun 2017 sampai tahun 2019 tercatat bahwa nasabah Bank Sampah
DLHK berjumlah sebanyak 102 orang.
2.3 WEB
Definisi kata web atau website sebenarnya penyederhanaan dari sebuah isti-
lah dalam dunia komputer yaitu World Wide Web (WWW) yang merupakan bagian
dari teknologi Internet. Web merupakan suatu ruang informasi dimana sumber-
sumber daya berguna diidentifikasi oleh pengenal global yang disebut Uniform Re-
source Identifier (URL) dan dapat diakses dengan cara menuliskan URL-nya atau
mengikuti link yang menuju kepadanya (Hamdani, Haviluddin, dan Satria Dar-
mawangsa, 2011). Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-
halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar, animasi,
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suara atau gabungan dari semuanya yang bersifat statis maupun dinamis dan mem-
bentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dengan jaringan-jaringan ha-
laman (Batubara, 2015). Sedangkan WWW merupakan sebuah sistem jaringan
berbasis Client-Server yang mempergunakan protokol Hyperteks Transfer Protocol
(HTTP) dan Transmisson Control Protocol/ Internet Protocol (TCP/IP) sebagai me-
dianya (Hastanti dkk, 2015). HTTP adalah sebuah protokol jaringan lapisan aplikasi
yang digunakan untuk sistem informasi terdistribusi, kolaboratif, dan menggunakan
hypermedia (Hamdani dkk., 2011).
Website pertama kali ditemukan oleh Sir Timothy John “Tim” Berners-
Lee, sedangkan website yang tersambung dengan jaringan muncul pada tahun
1991. Maksud dari Tim ketika membuat website adalah untuk mempermudah tukar-
menukar dan memperbarui informasi kepada sesama peneliti ditempat bekerja. Pa-
da tanggal 30 April 1993, Conseil Europeen pourla Recherche Nucleaire (CERN)
yaitu sebagai tempat dimana Tim bekerja menginformasikan bahwa WWW da-
pat digunakan secara gratis oleh semua orang yang dapat diakses melalui sebuah
software yang disebut browser seperti internet explorer, mozilla firefox, opera dan
lain-lain (Batubara, 2015). Jenis-jenis web berdasarkan sifatnya sebagai berikut
(Syukron dan Hasan, 2015):
1. Website dinamis, merupakan sebuah website yang menyediakan konten atau
isi yang selalu berubah-ubah setiap saat. Bahasa pemrograman yang digu-
nakan antara lain php, asp,.net dan pemanfaatan database mysql atau mysql.
2. Website statis, merupakan website yang kontennya jarang diubah. Ba-
hasa pemrograman yang digunakan adalah html dan belum memanfaatkan
database.
Sedangkan berdasarkan bahasa pemrograman yang digunakan, website
terbagi atas (Batubara, 2015):
1. Server Side, merupakan website yang menggunakan bahasa pemrograman
yang tergantung kepada tersedianya server seperti PHP, ASP, NET dan lain
sebagainya. Jika tidak ada server, website yang dibangun menggunakan ba-
hasa pemrograman diatas tidak akan dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
2. Client Side, adalah website yang tidak membutuhkan server dalam men-
jalankannya, cukup diakses melalui browser saja, misalnya HTML.
2.4 Object Oriented Analysis and Design (OOAD)
Menurut Muslihudin dkk. (2016) pemograman berbasis objek bekerja de-
ngan baik ketika dibarengi dengan Object Oriented Analysis and Design Process
(OOAD). Orientasi objek merupakan teknik dalam penyelesaikan masalah yang k-
9
erap muncul dalam pengembangan perangkat lunak. Teknik ini merupakan titik
kulminasi dalam menemukan cara efektif dalam membangun sistem dan menjadi
metode yang paling banyak dipakai oleh para pengembang perangkat lunak saat i-
ni. Orientasi objek merupakan teknik pemodelan sistem rill yang berbasis objek.
Sedangkan menurut Shalahuddin dan Rosa (2013), analisis berbasis objek adalah
tahapan untuk menganalisis spesifikasi atau kebutuhan akan sistem yang akan di-
bangun dengan konsep berorientasi objek, apakah benar kebutuhan yang ada dapat
diimplementasikan menjadi sebuah sistem berorientasi objek.
Pemodelan berorientasi objek biasanya dituangkan dalam dokumentasi
perangkat lunak dengan menggunakan perangkat pemodelan berorientasi objek, di-
antaranya adalah Unified Modeling Language (UML), UML adalah bahasa yang
digunakan didunia industri untuk menjelaskan requirement, membuat analisis dan
desain serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek
(Shalahuddin dan Rosa, 2013).
2.5 Unified Modeling Language (UML)
Adapun diagram Unified Modelling Language (UML) yaitu terbagi atas
(Shalahuddin dan Rosa, 2013):
1. Use Case Diagram
Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (be-
havior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan se-
buah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang
akan dibuat. Syarat penanaman pada use case adalah nama didefinisikan
menjadi sesimpel mungkin agar dapat dipahami. Ada dua hal utama pada
use case yaitu pendefinisian apa yang disebut aktor dan use case.
(a) Aktor merupakan orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi de-
ngan sistem infromasi yang akan dibuat di luar sistem itu sendiri. Jadi,
walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum
tentu merupakan orang.
(b) Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai
unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor.
2. Activity Diagram (diagram aktivitas)
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang
ada pada perangkat lunak. Yang pelu diperhatikan disini adalah bahwa di-
agram aktivitas mengambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan
oleh aktor, jadi aktivitas yang dapat di lalukan oleh sistem.
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Diagram aktivitas juga banyak digunakan untuk mendefinisikan hal-hal
berikut ini:
(a) Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digam-
barkan merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan.
(b) Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem/ user interface di-
mana setiap akitivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka
tampilan.
(c) Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan
sebuah pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujinya.
(d) Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak.
Dalam pembuatan activity diagram, penggunaan dan penempatan simbol-
simbol harus sesuai dengan deskripsi dari simbol itu sendiri, agar perancan-
gan sistem tergambar dengan jelas.
3. Class Diagram (Diagram Kelas)
Diagram kelas atau Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari
segi pendefinisan kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.
Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut
merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas, sedangkan op-
erasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. Dia-
gram kelas dibuat agar pembuat program atau programmer membuat kelas-
kelas sesuai rancangan di dalam diagram kelas agat antara dokumentasi per-
ancangan dan perangkat lunak singkron.
4. Sequence diagram (Sekuensial Diagram)
Sequance diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendiskripsikan waktu hidup dan message yang dikirimkan dan diterima
antar objek.
2.6 Waterfall
Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang
sistematik dan sekuensial. Metode waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai
berikut (Sasmito, 2017):
1. Requirements Analysis and Definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan
pengguna yang kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem.
2. System and Software Design
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem
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baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitek-
tur sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan i-
dentifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan
hubungannya.
3. Implementation and Unit Testing
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian melibatkan verifikasi
bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.
4. Integration and System Testing
Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai se-
buah sistem lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan
perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian, perangkat lunak dapat dikir-
imkan ke customer.
5. Operation and Maintenance
Biasanya, tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem
dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembe-
tulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya,
meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sis-
tem sebagai kebutuhan baru.
2.7 XAMPP
XAMPP merupakan perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sis-
tem operasi, dan merupakan kompilasi dari beberapa program (Budiawan, Nasrul-
loh, dan Ispandi, 2020). Xampp merupakan kepanjangan dari hurufnya yaitu:
X : Program ini dapat dijalankan dibanyak sistem operasi, seperti Windows,
Linux, Mac OS dan juga Solaris.
A : Apache, merupakan aplikasi web server. Tugas utama dari Apache
adalah menghasilkan halaman web yang benar kepada user berdasarkan kode PHP
yang dituliskan oleh pembuat web atau user.
M : MySql, merupakan aplikasi data server. Perkembangannya disebut juga
Sql yang merupakan kepanjangan dari Structured Query Language. Sql merupakan
bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah database.
P : PHP, merupakan bahasa pemrograman web, dimana user dapat meng-
gunakan bahasa pemrograman ini untuk membuat web yang bersifat server-side
scripting.
P : Perl, yaitu merupakan bahasa pemrograman untuk segala keperluan, dan
dikembangkan pertama kali oleh Larry Wall dimesin Unix.
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2.8 PHP
PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa
pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembang-
an web dan dapat ditanamkan pada sebuah script HyperText Mark up Language
atau HTML (Watung dan Sinsuw, 2014). PHP disebut bahasa pemrograman server
side karena PHP diproses pada komputer server sedangkan bahasa pemrograman
client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser (client), jadi PHP
adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk pengembangan
web dan bisa digunakan sebagai bahasa pemrograman umum. PHP berbeda dengan
HTML karena PHP memerlukan kode berupa perintah untuk memproses dan meng-
hasilkan halaman web yang diinginkan kepada server, sedangkan HTML perintah
yang ditulis langsung dimunculkan di browser. Aplikasi PHP juga memanfaatkan
HTTP untuk komunikasi antara server dan client. HTTP menjelaskan tata cara su-
atu client informasi dari server dan mengambil informasi yang diminta termasuk
aplikasi tersebut didapat atau tidak (Wirasta dan Febriansyah, 2014).
Bahasa pemrograman PHP diciptakan pertama kali oleh Rasmus Lerdorf,
seorang pemrogram C yang sangat handal. Semula PHP hanya digunakan untuk
mencatat seberapa jumlah pengunjung pada homepage-nya. Rasmus adalah salah
seorang pendukung open source. Karena itulah ia mengeluarkan Personal Home
Page Tools versi 1.0 secara gratis atau freeware pada tahun 1995 (Widianti, 2012).
Kemudahan dan kepopuleran PHP sudah menjadi standar bagi programmer web di
seluruh dunia. Menurut wikipedia pada Februari 2014, sekitar 82% dari web server
didunia menggunakan PHP. PHP juga menjadi dasar dari aplikasi Content Man-
agement System (CMS) populer seperti Joomla, Drupal, WordPress dan Formulasi
(Fitriastuti dan Mundianarti, 2016).
PHP memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa-bahasa
sejenisnya, yaitu (Widianti, 2012):
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.
2. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena referensi yang banyak.
3. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
(linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console
serta juga dapat menjalankan perintah-perintah system.
4. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimanapun mulai dari
IIS sampai dengan apache dengan configurasi yang relatif mudah.
5. Sisi pengembangannya lebih mudah karena banyaknya milis-milis dan de-
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veloper yang siap membantu dalam pengembangan.
2.9 MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(Database Management System) atau DBMS yang multithread, multiuser dengan
sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia (Watung dan Sinsuw, 2014). MySQL
adalah suatu perangkat lunak database relasi Relational Database Managemen-
t System atau RDBMS), seperti halnya ORACLE, Postgresql, MS SQL dan seba-
gainya (Fitriastuti dan Mundianarti, 2016). Database berfungsi sebagai penampung
data yang akan dimasukkan melalui form website dan dapat juga dibalik dengan
menampilkan data yang tersimpan dalam database ke dalam halaman website. Jadi
MySQL merupakan penyimpanan data yang fleksibel dan cepat aksesnya, sehingga
sangat dibutuhkan dalam sebuah website yang interaktif dan dinamis (Syukron dan
Hasan, 2015).
MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
database sejak lama yaitu Structured Query Language (SQL). SQL adalah sebuah
konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pema-
sukan data yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah se-
cara otomatis. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak
gratis dibawah lisensi General Public License (GPL) dimana setiap orang bebas
untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang
bersifat komersial (Watung dan Sinsuw, 2014). MySQL AB menyebut produknya
sebagai database open source terpopuler didunia karena berdasarkan riset yang
telah dilakukan pada platform web baik untuk kategori open source maupun umum,
database yang paling banyak dipakai yaitu MySQL. Menurut perusahaan pengem-
bangnya, MySQL telah terpasang disekitar 3 juta komputer bahkan puluhan hingga
ratusan ribu situs yang mengandalkan MySQL bekerja siang malam untuk memom-
pa data bagi para pengunjungnya (Fitriastuti dan Mundianarti, 2016).
Sebagai software database dengan konsep database modern, MySQL memi-
liki banyak kelebihan antara lain (Fitriastuti dan Mundianarti, 2016):
1. Probability, MySQL dapat digunakan dengan stabil tanpa kendala pada
berbagai sistem operasi diantaranya seperti Windows, Linux, Mac OS X
Server, Solaris, Amiga HP-UX dan masih banyak lagi.
2. Open source, MySQL didistribusikan secara open source di bawah lisen-
si GPL, sehingga dapat memperoleh menggunakannya secara cuma-cuma
tanpa dipungut biaya sepeserpun.
3. Multiuser, MySQL dapat digunakan untuk menangani beberapa user dalam
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waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. Hal ini akan
memungkinkan sebuah database server MySQL dapat diakses client secara
bersamaan dalam waktu yang bersamaan pula.
4. Performance Tuning, MySQL memiliki kecepatan yang cukup
menakjubkan dalam menangani query sederhana serta mampu mem-
proses lebih banyak SQL persatuan waktu.
5. Column Types, MySQL didukung tipe kolom (tipe data) yang sangat kom-
pleks.
6. Command dan Functions, MySQL memiliki operator dan fungsi secara
penuh yang mendukung perintah SELECT dan WHERE dalam query.
7. Scalability dan Limits, dalam hal batas kemampuan MySQL terbukti mam-
pu menangani database dalam skala yang besar dengan jumlah record lebih
dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 miliar baris. Selain itu batas indeks
yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada setiap tabelnya.
8. Interface, sama halnya dengan software database lainnya, MySQL memiliki
interface (antarmuka) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman
dengan menggunakan fungsi Aplication Programming Interface (API).
9. Struktur Tabel, struktur tabel MySQL cukup baik serta cukup fleksibel. Mis-
alnya ketika menangani Alter Table cukup baik dibandingkan database lain-
nya semacam Progres SQL ataupun Oracle.
2.10 Black-Box Testing
Black-box testing merupakan pengujian yang berorientasi pada fungsionali-
tas yaitu perilaku dari perangkat lunak atas input yang diberikan pengguna sehing-
ga mendapatkan atau menghasilkan output yang diinginkan tanpa melihat proses
internal atau kode program yang dieksekusi oleh perangkat lunak (Febiharsa, Su-
dana, dan Hudallah, 2018). Black-Box testing berfokus pada spesifikasi fungsion-
al dari perangkat lunak. Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan
melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program (Mustaqbal, Firdaus,
dan Rahmadi, 2015).
Black-box testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut (Mustaqbal
dkk., 2015):
1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.
2. Kesalahan antarmuka (interface errors).
3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.
4. Kesalahan performansi (performance errors).
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.
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2.11 Peneltian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan dari beberapa penelitian yang ada, berikut adalah beberapa penelitian
terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti Judul Penelitian Tujuan Metode
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2.12 Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Badan Lingkungan Hidup merupakan salah satu Lembaga Teknis Daerah
yang menjadi unsur pendukung tugas Walikota dalam melaksanakan penyusunan
dan pelaksanaan kebijakan daerah dalam bidang Lingkungan Hidup. Dasar Hukum
keberadaan Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru yaitu disusun dalam Perat-
uran Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pembentukan Susunan
Organisasi, Kedudukan dan Tugas Pokok Lembaga Teknis Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kota Pekanbaru.
Pada awalnya instansi yang bertugas menangani lingkungan hidup di Kota
Pekanbaru adalah Bagian Lingkungan Hidup Sekretariat Wilayah Kotamadya Da-
erah Tingkat II Pekanbaru, berdasarkan Peraturan Daerah Kotamadya Pekanbaru
Nomor: 7 Tahun 1992 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja
(STOK). Kemudian pada tanggal 21 Mei 2001, setelah ditetapkan kebijakan baru
yaitu Peraturan Daerah Nomor: 8 tahun 2001 tentang Pembentukan Susunan Or-
ganisasi dan Tata Kerja (STOK) Badan Lingkungan Kota Pekanbaru, maka Badan
Lingkungan Hidup berubah menjadi Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Da-
erah (BAPEDALDA). Pada tanggal 31 Juli 2008, BAPEDALDA kemudian resmi
berganti nama menjadi Badan Lingkungan Hidup (BLH) (Rokhimah, 2019).
Sedangkan Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 41
tahun 1999 tentang kehutanan, definisi kehutanan adalah sistem pengurusan yang
bersangkut paut dengan hutan, kawasan hutan dan hasil hutan yang diselenggarakan
secara terpadu. Sejalan dengan arah kebijakan umum, visi, misi dan strategi pem-
bangunan kehutanan Provinsi Riau, maka Dinas Kehutanan Provinsi Riau men-
empuh kebijakan prioritas pembangunan kehutanan di Provinsi Riau dalam rang-
ka mengembangkan prinsip “Good Governance” (www.dinaskehutanan.riau.go.id,
2020).
Pada Januari 2017 Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pekanbaru dan
Dinas Kehutanan Provinsi Riau digabung karena memiliki visi dan misi yang
sama dalam programnya, sehingga namanya menjadi Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Provinsi Riau (Rokhimah, 2019). Penggabungan Dinas Provinsi
diatur dalam pasal 14 Permen LHK No.P.74/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 sebagai
berikut:
1. Dalam hal berdasarkan perhitungan nilai variabel fungsi pelaksanaan uru-
san pemerintahan lingkungan hidup dan/atau urusan pemerintahan bidan-
g kehutanan tidak memenuhi syarat untuk dibentuk Dinas daerah provinsi
sendiri, urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup dan/atau urusan pe-
merintahan bidang kehutanan digabung dengan dinas lain.
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2. Urusan pemerintahan yang dapat dilakukan penggabungan bersama bidang
lingkungan hidup dan/atau bidang kehutanan dalam 1 (satu) dinas Daerah
provinsi adalah urusan perumahan dan kawasan permukiman,
3. Pekerjaan umum dan penataan ruang, pertanahan, perhubungan, pangan,
pertanian, serta kelautann dan perikanan.
4. Penggabungan urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup dan/atau
bidang kehutanan sebagaimana dilakukan paling banyak 3 (tiga) urusan pe-
merintahan.
5. Tipelogi dinas hasil penggabungan Urusan Pemerintahan dapat dinaikkan 1
(satu) tingkat lebih tinggi atau mendapat tambahan 1 (satu) bidang apabila
mendapatkan tambahan bidang baru dari Urusan Pemerintahan yang diga-
bungkan.
6. Nomenklatur dinas yang mendapatkan tambahan bidang Urusan Pemerinta-
han merupakan nomenklatur dinas dari Urusan Pemerintahan yang berdiri
sendiri sebelum penggabungan yang mencerminkan Urusan Pemerintahan
yang digabung.
Adapun tugas pokok Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Ri-
au berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 74 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau yaitu menyelenggarakan urusan pemer-
intahan bidang lingkungan hidup dan bidang kehutanan dan dapat ditugaskan un-
tuk melaksanakan penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh pemerintah
kepada gubernur selaku wakil pemerintah dalam rangka tugas pembantuan.
2.12.1 Visi
Menurut Peraturan Gubernur Riau Nomor 42 Tahun 2019 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau Tahun 2019-
2024, Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan memiliki visi yaitu: “Mewujudkan
pembangunan infrastruktur daerah yang merata, berwawasan lingkungan dan ber-
kelanjutan”.
2.12.2 Misi
Sedangkan misi Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan menurut Peratu-
ran Gubernur Riau Nomor 42 Tahun 2019, yaitu:
1. Meningkatkan kualitas tutupan lahan dalam upaya untuk menurunkan
kerusakan kawasan hutan dan lahan.
2. Meningkatkan kapasitas dan kualitas air, serta pemulihan akibat kerusakan
lingkungan hidup.
3. Meningkatkan kualitas udara dan pemulihan akibat kerusakan lingkungan
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hidup untuk menurunkan tingkat pencemaran udara.
4. Menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Sektor Limbah dengan cara
meningkatkan pengelolaan sampah regional, seperti pembangunan sarana
dan prasarana pengelolaan sampah regional.
5. Menurunkan emisi GRK Sektor Kehutanan dengan cara meningkatkan


















































Pada setiap struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar 2.1 yang terbentuk
terdapat personil yang membidangi tugas dan fungsi masing-masing disebut sebagai
jabatan. Berikut ini penjelasan secara rinci mengenai tugas dan fungsi susunan
organisasi pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Pergub Riau No. 74
Tahun 2016):
1. Kepala Dinas
Kepala dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan mempunyai tugas memban-
tu gubernur melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah pada bidang
lingkungan hidup dan kehutanan.
2. Sekretaris
Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi
pada sub bagian perencanaan program, sub bagian keuangan, perlengkapan
dan pengelolaan barang milik daerah, dan sub bagian kepegawaian dan u-
mum.
(a) Sub Bagian Perencanaan Program,
(b) Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan, dan
(c) Sub Bagian Kepegawaian dan Umum.
3. Kepala Bidang Penaatan dan Penataan Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(a) Seksi Perencanaan dan Kajian Dampak Lingkungan,
(b) Seksi Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup dan
Kehutanan,
(c) dan Seksi Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan
4. Bidang Perubahan Iklim, Pengelolaan Limbah Padat Domestik dan Pen-
ingkatan Kapasitas, terdiri atas:
(a) Seksi Pengendalian Perubahan Iklim dan Keanekaragaman Hayati,
(b) Seksi Pengelolaan Limbah Padat Domestik, dan
(c) Seksi Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup.
5. Bidang Pengendalian Pencemaran, Kerusakan Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan, terdiri atas:
(a) Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan,
(b) Seksi Pengendalian Kerusakan Lingkungan, dan
(c) Seksi Pengendalian Limbah Bahan Berbahaya Beracun
6. Bidang Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan, terdiri atas:
(a) Seksi Perencanaan dan Tata Hutan,
(b) Seksi Pemanfaatan dan Penggunaan Kawasan Hutan, dan
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(c) Seksi Pengolahan, Pemasaran dan Penerimaan Negara Bukan Pajak.
7. Bidang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai, Restorasi Gambut dan Pember-
dayaan Masyarakat, terdiri atas:
(a) Seksi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai,
(b) Seksi Restorasi Gambut, Rehabilitasi Hutan dan Lahan, dan
(c) Seksi Penyuluhan, Pemberdayaan Masyarakat dan Perhutanan Sosial.
8. UPT Pelatihan Kehutanan dan Pemberdayaan Masyarakat, terdiri atas:
(a) Sub Bagian Tata Usaha,
(b) Seksi Pelatihan Ketuhanan, dan
(c) Seksi Pemberdayaan Masyarakat.
9. UPT Pembenihan, Rehabilitas dan Konservasi, terdiri atas:
(a) Sub Bagian Tata Usaha,
(b) Seksi Pembenihan, dan
(c) Seksi Rehabilitasi dan Konservasi.
10. UPT KPHP Model Minas TAHURA, terdiri atas:
(a) Sub Bagian Tata Usaha,
(b) Seksi Perencanaan, Pemanfaatan dan Penggunaan Kawasan Hutan,
dan
(c) Seksi Rehabilitasi dan Perlindungan Hutan.
11. UPT KPHP Model Tasik Besar Serkap, terdiri atas:
(a) Sub Bagian Tata Usaha,
(b) Seksi Perencanaan, Pemanfaatan dan Penggunaan Kawasan Hutan,
dan





Metodologi penelitian merupakan suatu kerangka dan asumsi dalam peneli-
tian yang membantu dalam menangani, mengontrol dan mengevaluasi suatu proses
riset atau penelitian. Adapun tahap metodologi penelitian dalam tugas akhir ini
dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.2 Langkah-Langkah Metodologi Penelitian
Berikut ini adalah penjelasan mengenai langkah-langkah alur metodologi
penelitian tugas akhir.
3.2.1 Tahap Perencanaan
Langkah-langkah dalam tahap perencanaan:
1. Identifikasi masalah
Mengamati dan mencari permasalahan yang terjadi pada proses pengelo-
laan data Bank Sampah seperti proses pendaftaran nasabah, data timbangan
dan laporan buku tabungan pada Bank Sampah DLHK Provinsi Riau. Hal
ini dilakukan untuk mengidentifikasi adanya masalah dan mengidentifikasi
kebutuhan yang dibutuhkan Bank Sampah terhadap aplikasi berbasis we-
b yang akan dibuat. Adapun cara yang dilakukan untuk mengidentifikasi
masalah yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara kepada nasabah
dan kepala seksi atau manajer Bank Sampah DLHK Provinsi Riau.
2. Penentuan tujuan
Penentuan tujuan berfungsi untuk memperjelas kerangka tentang apa saja
yang menjadi sasaran dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membangun sistem informasi Bank Sampah Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Provinsi Riau berbasis web, yang nantinya dapat membantu
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau dalam pengelolaan
data pada bank sampah.
3. Penentuan topik penelitian.
Pada kegiatan ini peneliti melakukan penentuan topik permasalahan yang
kemudian akan dikembangkan menjadi topik penelitian tugas akhir. Ada-
pun topik permasalahan dalam tugas akhir ini adalah tentang sistem infor-
masi Bank Sampah di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi
Riau. Setelah menentukan perumusan topik penelitian tugas akhir, langkah
selanjutnya adalah merumuskan masalah, batasan masalah dan tujuan.
4. Studi pustaka
Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mempelajari dan membaca literatur
terkait dengan permasalahan yang diteliti yaitu dengan memahami jurnal,
tesis dan buku untuk mendapatkan referensi yang kuat sesuai dengan topik
permasalahan.
3.2.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk lebih mengetahui menge-
nai permasalahan yang diteliti. Dari data yang dikumpulkan akan dapat diketahui
mengenai proses pengolahan data yang terjadi pada Bank Sampah DLHK saat ini




Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dalam men-
ganalisis sistem yang berjalan dan menentukan rancangan pengembang-
an sistem usulan yang akan dibangun agar tetap sinkron dengan sistem
yang sudah ada. Adapun pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk lebih mengetahui permasalah-
an yang diteliti dan kondisi di lapangan. Observasi dalam penelitian i-
ni bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai prosedur pendataan
tabungan nasabah, proses penimbangan sampah serta pendaftaran nasabah
bank sampah DLHK Provinsi Riau. Dalam hal ini peneliti mengamati
dan mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan sistem (system require-
ments) dan data-data yang diperlukan untuk pembangunan aplikasi. Peneli-
ti mengamati masyarakat atau calon nasabah yang ingin melakukan proses
pendaftaran, mengamati staff pegawai melakukan penimbangan sampah dan
proses pendataan nasabah bank sampah, yang mana seluruh kegiatan terse-
but masih dilakukan secara manual.
2. Wawancara
Teknik pengumpulan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
narasumber yang terpercaya yaitu bertatap muka dan berbincang langsung
dengan Ibu Syofia Seven, SH selaku Kepala Seksi Pengelolaan Limbah Pa-
dat Domestik dan Manager Bank Sampah dan dengan Bapak Dedi Setiawan
selaku Nasabah. Pada tahap ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
secara langsung dan mencatat informasi yang diperoleh dari narasumber.
Wawancara ini bertujuan untuk lebih mengetahui dengan jelas permasalah-
an yang terjadi pada bank sampah DLHK Provinsi Riau.
3. Dokumentasi
Mengumpulkan dokumen yang berhubungan dengan topik penelitian yaitu
mengambil data mengenai informasi tentang bank sampah DLHK dan data
tabungan nasabah di bank sampah DLHK Provinsi Riau dapat dilihat pada
Lampiran D.
3.2.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Setelah data dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah tahap analisa dan peran-
cangan sistem. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini sebagai berikut:
1. Analisa Sistem yang Berjalan
Kegiatan ini dilakukan untuk menganalisa sistem lama yang telah berjalan
di bank sampah DLHK Provinsi Riau. Kegiatan ini terdiri dari dua tahap
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yaitu:
(a) Alur sistem berjalan.
(b) Identifikasi masalah
2. Analisa Sistem Usulan
Analisa sistem usulan ini terdiri dari empat tahap yang dilakukan sebagai
dasar tahap perancangan. Adapun empat tahap pada analisa sistem usulan
ini terdiri dari:
(a) Gambaran umum sistem usulan
(b) Analisa kebutuhan sistem
(c) Deskripsi Aktor
3. Perancangan Sistem Usulan
Setelah melakukan tahap analisa, tahap selanjutnya adalah perancangan se-
buah sistem yang akan diusulkan. Analisa sistem usulan akan memberikan
penjelasan dan gambaran secara utuh mengenai bentuk dan rancangan kerja
dari sistem informasi Bank Sampah berbasis web pada Dinas Lingkung-
an Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau. Adapun tahap perancangan sistem
usulan yaitu:
(a) Pemodelan Sistem menggunakan UML
(b) Design Database
(c) Design sruktur menu
(d) Perancangan Interface
3.2.4 Tahap Implementasi dan Pengujian Sistem
Langkah-langkah dalam tahap implementasi adalah sebagai berikut:
1. Perancangan sistem dengan menggunakan metode waterfall.
Waterfall adalah metode perancangan sistem yang terurut dan mudah.
Tahapan-tahapan yang digunakan dalam metode waterfall adalah Require-
ments Analysis, System And Software Design, Implementation, and Integra-
tion And System Testing.
2. Perancangan database.
Database dirancang agar data yang telah dianalisa dapat tersimpan dengan
aman dan bisa diintegrasikan dalam pembuatan sistem.
3. Implementasi sistem.
Pada tahap ini hasil dari analisa dan perancangan akan diimplementasikan
melalui proses pengkodingan sistem.
4. Pengujian sistem.
Setelah pengkodingan selesai sistem akan diuji untuk memastikan sistem
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dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pengujian sistem yaitu
menggunakan metode black-box testing.
3.2.5 Tahap Dokumentasi
Mendokumentasikan seluruh kegiatan yang dilakukan dalam penelitian mu-
lai dari perencanaan, pengumpulan data, analisa dan perancangan, pengkodingan
hingga testing sistem. Kemudian hasil akhir dokumentasi dibuat dalam bentuk se-





Berdasarkan uraian dari tiap-tiap bab tugas akhir ini, maka kesimpulan yang
diperoleh yaitu:
1. Proses registrasi nasabah dan pendataan transaksi tabungan bank sampah
pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau dilakukan de-
ngan memanfaatkan sistem informasi berbasis web yang diharapkan dapat
membantu Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam proses registrasi
nasabah, pendataan seluruh tabungan nasabah mulai dari saldo tabungan,
mutasi dan penarikan.
2. Dengan adanya sistem informasi bank sampah berbasis web ini dapat mem-
bantu nasabah dalam melakukan registrasi dan melihat laporan tabungan
secara online.
3. Sistem informasi bank sampah juga akan membantu Kepala Seksi dalam
melakukan pengawasan, pemantauan dan pengontrolan terhadap seluruh da-
ta transaksi bank sampah pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
4. Berdasarkan hasil pengujian sistem yang dirancang dengan menggunakan
pengujian blackbox bahwasanya semua fitur sistem yang dirancang sudah
berjalan dengan tingkat keberhasilan 100%, sedangkan pengujian yang di-
lakukan dengan User Acceptance Test (UAT) menghasilkan bobot 77,6%.
6.2 Saran
Dalam melakukan penelitian tentang bagaimana membuat suatu sistem in-
formasi bank sampah berbasis web yang dilakukan pada Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Provinsi Riau, ada beberapa saran yang harus diperhatikan yaitu:
1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menam-
bahkan fitur pemetaan dan fitur tambahan pada halaman beranda seperti
informasi mengenai bank sampah, tata cara memilah sampah dengan baik
dan benar, dan cara menabung di bank sampah, serta menambah informasi
penting lainnya yang dianggap perlu untuk mendukung Dinas Lingkung-
an Hidup dan Kehutanan dalam mendidik masyarakat agar peduli terhadap
lingkungan.
2. Sistem yang dibangun ini dapat dikembangkan lagi menggunakan teknologi
mobile yaitu aplikasi bank sampah berbasis android.
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